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Tana Toraja merupakan salah satu suku di Sulawesi Selatan yang dikenal dengan keunikan budaya dan keseniannya. Selain itu, Tana Toraja juga memiliki beberapa jenis motif khas (ragam hias), khususnya pada motif yang ada pada ukiran Toraja. Penerapan motif Toraja pada kain batik dilakukan sebagai salah satu bentuk pelestarian budaya Tana Toraja agar dapat diketahui oleh khalayak umum tentang keberadaan ragam hias Toraja. 

Kebudayaan daerah merupakan pendukung dalam menambah khasanah budaya nasional, namun keanekaragaman budaya ini diperkuat dengan budaya etnik yang ada di wilayah itu. Untuk memperkuat kebudayaan bangsa Indonesia dapat dilakukan dengan menggali potensi dan memupuk kesenian daerah serta memelihara tradisi yang ada. Salah satu etnik yang dimaksud adalah Toraja. Kabupaten Tana Toraja sebagaimana dengan daerah-daerah lainnya di Indonesia, memiliki potensi budaya, unsur-unsur tradisi, adat istiadat, dan kesenian, termasuk di dalamnya seni ragam hias Toraja sebagai salah satu ragam hias di daerah Sulawesi Selatan. 
Batik adalah seni dan cara untuk menghias suatu kain dengan menggunakan penutup lilin atau malam untuk membentuk corak dan pola hiasnya, membentuk bidang pewarnaan, sedang warnanya itu sendiri dicelup dengan menahan zat warna (Satmawi, 1979: 12). Bila ditinjau dari teknik pembuatannya, maka terdapat dua macam batik yaitu batik tulis dan batik cap. Batik tulis adalah batik yang dihasilkan dengan cara menggunakan canting tulis sebagai alat bantu untuk melekatkan cairan malam (lilin) pada kain. Sedangkan batik cap adalah batik yang diproses menggunakan canting cap menggantikan canting tulis dalam menerapkan cairan malam pada kain. 
Batik merupakan salah satu unsur seni budaya bangsa Indonesia yang masih bertahan dan mengalami perkembangan yang sangat pesat dewasa ini. Bahkan tak hanya merupakan konsumsi masyarakat Indonesia sendiri tetapi juga masyarakat mancanegara. Pada tanggal 2 Oktober 2009, batik Indonesia telah dikukuhkan sebagai warisan budaya dunia oleh Badan Internasional PBB, United Nations Education, Scientific, and Culture Organization (UNESCO). Batik telah menjadi milik bangsa Indonesia, yang semula hanya berpusat di Jawa. 
Dalam kerangka pelestarian budaya bangsa, batik selama ini telah menunjukkan eksistensinya dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia, dengan berbagai motif dan ragam batik yang tumbuh seiring dengan ciri khas setiap daerah yang mengembangkannya. Upaya pengembangan batik yang dilakukan di berbagai daerah untuk dijadikan sebagai komoditas perdagangan, pada gilirannya melahirkan nama jenis batik yang diproduksinya berdasarkan ciri khas motif dan nama daerah yang bersangkutan, seperti batik Yogyakarta, Solo, Pekalongan, Lasem, Cirebon, Tegal, Madura dan Papua.
Di Sulawesi Selatan batik sudah cukup dikenal, namun masih sedikit yang dapat menerangkan proses pembuatannya sehingga perkembangan pembuatan batik di masyarakat Sulawesi Selatan masih dikatakan sangat rendah, sebab minat masyarakat untuk dapat mempelajari proses pembuatan batik itu sendiri sangat kurang, padahal apabila masyarakat Sulawesi Selatan ingin mengembangkan batik di provinsi ini maka tidak menutup kemungkinan dapat mengangkat unsur-unsur budaya yang ada di daerah ini melalui penerapaan motif Toraja pada kain batik. 
1.	Pengetahuan tentang Batik
a.	Batik menurut Pengertian Umum
Pengertian umum dahulu secara sederhana, kain batik adalah kain-kain bermotif yang dipakai untuk ikat kepala, kain selendang, sarung dan kain yang dililitkan atau digulung lalu diselipkan di daerah dada (kemben). Pengertian umum sekarang batik adalah kain bermotif yang dipergunakan untuk kemeja, rok wanita, taplak meja, gorden, seprai dan sarung bantal.
Secara terperinci batik Indonesia mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :
1)	 Cara pembuatannya menurut teknik pencelupan rintang
2)	 Zat perintang adalah lilin batik dengan ramuan khusus
3)	 Motif batik mempunyai ciri khas Indonesia tersusun dari ornamen-ornamen yang mempunyai pengertian, keindahan, arti simbolis yang sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia.
b.	Batik menurut definisi Dewan Standarisasi Tekstil Indonesia (DSTI) dan Standar Industri Indonesia (SII) (1984: 4)
Batik adalah kain tekstil hasil pewarnaan, pencelupan rintang menurut corak khas ciri batik Indonesia, dengan menggunakan lilin batik sebagai zat perintang. 
c.	Batik menurut Para Ahli
Batik menurut Satmawi (1979: 12), adalah seni dan cara, untuk menghias suatu kain dengan menggunakan penutup lilin atau malam untuk membentuk corak dan pola hiasnya, membentuk bidang pewarnaan, sedang warnanya itu sendiri dicelup dengan menahan zat warna. Sedangkan menurut Hamzuri (1981: 1), batik adalah lukisan atau gambar pada mori yang dibuat dengan menggunakan alat bernama canting. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, (1997: 98) dikemukakan tentang pengertian batik, yaitu batik merupakan corak atau gambar (pada kain) yang pembuatannya secara khusus dengan menuliskan atau menerakan malam kemudian pengolahannya diproses dengan cara tertentu. 
Menurut Sofyan Salam (2000: 87), batik adalah proses pewarnaan pada tekstil dengan cara menggunakan lilin untuk menutupi area yang diinginkan untuk tidak dikenai warna. Dalam Phinisi (Jurnal Pendidikan Bahasa dan Seni) yang dikemukakan oleh A. Mattaropura Husain (1992: 69), proses pembuatan batik adalah proses tutup celup. Pengertian tutup celup yaitu bagian-bagian kain ditutup dengan bahan penutup (sejenis lilin) dan mencelupkannya ke dalam warna. 
Untuk mendapat gambaran yang lebih jelas, maka perlu dijelaskan pengertian seni batik dan pengembangannya. Perkataan batik berasal dari “Ambatik” (bahasa Jawa) ialah memberikan lukisan pada kain mori dengan lilin/malam, dengan memakai canting. Akar kata “Tik” adalah kata “menitik” atau “menetes”. Dari pengertian-pengertian tersebut lalu orang mengartikan sebagai menulis atau menggambar yang amat teliti (Kuswadji Kawindrosusanto, 1977: 2). 
Setelah dikemukakan pengertian batik dari beberapa pendapat para tokoh maka dapat ditarik kesimpulan bahwa batik ialah seni menghias dan mewarnai kain yang menggunakan teknik tutup celup.
Ditinjau dari teknik pembuatannya, terdapat dua macam batik yaitu batik tulis dan batik cap. Batik tulis adalah batik yang dihasilkan dengan cara menggunakan canting tulis sebagai alat bantu untuk melekatkan cairan malam (lilin) pada kain. Sedangkan batik cap adalah batik yang diproses menggunakan canting cap menggantikan canting tulis dalam menerapkan cairan malam pada kain. 
Program Studi Pendidikan Seni Rupa Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar menemukan sejumlah teknik khusus seni lukis batik antara lain: 
a.	Teknik retak kering adalah teknik seni lukis batik yang digunakan untuk menghasilkan retakan yang kasar pada permukaan kain.
b.	Teknik retak basah adalah teknik pada seni lukis batik yang digunakan untuk menghasilkan retakan yang halus pada permukaan kain.
c.	Teknik percik dilakukan dengan menggunakan alat percik. Misalnya sikat gigi atau sikat sepatu.
d.	Teknik colet dilakukan dengan cara mencoletkan langsung kuas pada permukaan kain. 
e.	Teknik celup biasanya untuk memberikan warnah penuh pada kain.
f.	Teknik sembur dilakukan bila menginginkan kesan gradasi pada lukisan batik.
g.	Teknik sapuan kuas ini dilakukan dengan menyapukan kuas secara spontan di atas permukaan kain. 
h.	Teknik kerok biasanya dilakukan dengan menggunakan kuas kecil untuk menutup bagian-bagian objek.
i.	Teknik ikat biasanya dilakukan dengan cara mengikat bagian-bagian dari kain yang diinginkan dengan karet atau tali.
j.	Teknik canting digunakan untuk menutup bagian-bagian tertentu pada kain dengan menggunakan canting. 
k.	Teknik bahan campuran (mix media) adalah perpaduan teknik dalam seni lukis batik dengan bidang seni rupa lain.
l.	Teknik menitik (cecek) adalah menutup bagian-bagian kain dengan canting secara menitik.
m.	Teknik retak lokal, retakan dilakukan pada bagian objek.
n.	Teknik kuas setengah basah dilakukan pada saat kain masih basah dengan menaburkan zat pewarna dengan menggunakan kasa/ayakan.
o.	Teknik kuas kering (dry brush) biasanya digunakan pada saat melukis hewan yang mempunyai bulu, misalnya burung, kucing dan lain-lain.
p.	Teknik garis/blok dilakukan sapuan secara berulang kali agar dalam pemberian warna berikutnya, warna tersebut tidak masuk ke dalam objek.
q.	Teknik sungging dilakukan untuk menghasilkan gradasi dengan tingkatan warna. 
r.	Teknik campuran, memadukan beberapa teknik seni lukis batik. 

2.	Pengetahuan tentang Motif Toraja 
Motif dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997: 719) diartikan pola: corak. Corak itu sendiri berarti: (1) bunga atau gambar (ada yang berwarna-warna), (2) berjenis-jenis warna pada warna dasar. Sedangkan Poerwardarminta (1984: 655) dalam uraiannya tentang motif diartikan (1) sebab-sebab yang menjadi dorongan dan tindakan seseorang, (2) dasar pikiran atau pendapat, (3) sesuatu yang menjadi pokok (dalam cerita, gambaran, dan sebagainya). Jadi motif disini bermakna pola atau corak yang terdapat pada pokok atau inti suatu benda. 
Tana Toraja adalah salah satu suku di Sulawesi Selatan yang dikenal dengan keunikan budaya dan keseniannya. Selain itu Toraja juga memiliki beberapa jenis motif khas (ragam hias), khususnya pada motif yang ada pada ukiran Toraja. 
Muhammad Saleh Husain (2001) mengatakan bahwa pada awalnya hanya dikenal 4 bentuk motif ukiran Toraja, sebagai simbol dari 4 masalah pokok kehidupan manusia dengan diabadikan pada rumah Tongkonan dengan maksud akan tetap menjadi perhatian dan selalu diingat oleh masyarakat. Keempat golongan motif tersebut sebagai berikut:






             2)                  3)                    4) 
Gambar 1
Goronto Passuraq (pokok ukiran atau dasar ukiran) terdiri dari 1) Paq Barre Allo, 2) Paq Tedong, 3) Paq Manuk Londong dan 4) Paq Sussuk.









                                    5)                    6)                  7)                   8)  
Gambar 2
Passuraq Todolo (Ukiran Tua)  terdiri dari 









    13)                 14)               15)
Gambar 3
9) Paq Tangkiq Pattung, 10) Paq Katiq, 11) Paq Baranaq,   12) Paq Kadang Pao, 13) Paq Doti Langiq, 14) Paq Ulu Karua dan 15) Paq Erong.
c.	Passuraq Malolleq terdiri dari 1) Paq Poya Mundan, 2) Paq Bulintong Sitebaq, 3) Paq Papan Kandaure, 4) Paq Karang Longa, 5) Paq Sulan, 6) Paq Sepuq Torong Kong,                   7) Paq Tanduk Reqpe, 8) Paq Takku Pare  dan 9) Paq Bunga Kaliki.








      	6)                 7)                 8)                9)
Gambar 4
Passuraq Malolleq terdiri dari 1) Paq Poya Mundan,  
 2) Paq Bulintong Sitebaq, 3) Paq Papan Kandaure, 
4) Paq Karang Longa, 5) Paq Sulan. 
 6) Paq Sepuq Torong Kong, 7) Paq Tanduk Reqpe,
 8) Paq Takku Pare  dan 9) Paq Bunga Kaliki.









4)                  5)                  6)
Gambar 6
Passuraq Paq Barean terdiri dari 1) Paq Barraq-barraq,        2) Paq Bua Kapaq, 3) Paq Gayang, 4) Paq Manik Bungku,  
5) Paq Araq Denaq dan 6) Paq Kombaq Kalua.

3.	Penerapan motif Toraja pada batik di studio batik Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar
Desain motif batik pada penerapan batik di studio batik Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar menggunakan motif Toraja yang sudah melalui proses stilasi atau penyederhanaan. Motif Toraja yang diaplikasikan pada praktek pembatikan adalah motif      Paq Lolo Paku, Toraja-3, Paq Gayang, Paq Kapuq Baka, Paq Tedong, Paq Bombo Uai’, Pilin, Paq Don Lambiri, Paq Salaqbi, Paq Kollong Buqkuq, Sekon, Swastika dan Paq Tangkiq Pattung II. Adapun desain motif batik yang diterapkan dalam proses pembatikan tersebut adalah sebagai berikut:
a.	Latar belakang penerapan motif Toraja Sulawesi Selatan dalam praktek pembatikan 
Latar belakang penerapan  motif Toraja Sulawesi Selatan pada kain batik adalah upaya mengangkat dan melestarikan motif khas (ragam hias) yang ada di Sulawesi Selatan (Toraja). Toraja merupakan salah satu suku yang ada di Sulawesi Selatan yang dikenal dengan keunikan budaya dan keseniannya. Salah satunya ialah keanekaragaman motif yang dimilikinya, yaitu keanekaragaman motif ukiran Toraja. 
Motif Toraja telah diterapkan pada kain batik pada Fakultas Seni dan Desain sehingga pengetahuan tentang motif Toraja yang dimiliki oleh staf pengajar seni lukis batik di Program Studi Pendidikan Seni Rupa FSD memberikan dorongan untuk menerapkannya menjadi suatu karya batik. Pengetahuan tentang batik yang diperoleh melalui salah satu lembaga pendidikan formal dan sebagai tenaga pengajar pada Program Studi Pendidikan Seni Rupa Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar merupakan salah satu hal yang melatarbelakangi penerapan motif Toraja pada batik. 
b.	Desain motif batik (motif Toraja) yang diterapkan pada batik merupakan hasil penyederhanaan (stilasi) dari motif Toraja yang sudah ada. Di dalam setiap pengambilan pola dasar motif Toraja sebagai dasar desain, tidak pernah mengambil pola dasar secara utuh (menciplak) tetapi selalu dimodifikasi (diubah/stilasi) dengan tetap mempertahankan karaktek / nuansa Toraja. Dengan kata lain, motif batik tersebut masih memiliki karakter motif Toraja.




















Hasil penerapan motif Taoraja pada Kain batik 

c.	Proses penerapan motif Toraja pada batik 
1.	Alat dan Bahan
a)	Alat 
Peralatan yang digunakan dalam penerapan motif Toraja pada batik di studio batik Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar adalah kompor, wajan, Loyang, canting (canting cap dan  canting tulis), kuas bambu, gawangan, besi, cerek, bandul, timbangan, gelas ukur, baskom plastik, thermometer, sendok plastik, meja pewarnaan, kaos tangan karet, kuas, jemuran, kipas angin, panci, pengaduk dan serok. Peralatan tersebut sudah cukup memadai, namun masih ada beberapa peralatan yang mesti diperbaiki bahkan dilengkapi untuk memperlancar proses kerja dalam pembuatan batik untuk memperoleh hasil yang lebih baik. 
Adapun alat-alat tersebut adalah sebagai berikut:
1)	Meja pewarnaan digunakan sebagai tempat dalam proses pewarnaan. Meja tersebut tidak dilengkapi lubang pembuangan air, yang menyulitkan pembatik dalam pembersihan meja setelah digunakan untuk melakukan pewarnaan berikutnya.
2)	Gawangan berfungsi untuk membentangkan kain agar mudah dibalik dan digunakan pada saat proses pelilinan kain. 
3)	Tempat penjemuran kain digunakan sebagai tempat menggantung kain yang digunakan untuk membatik. 
4)	Meja pola digunakan untuk pembuatan pola batik yang alasnya terbuat dari kaca yang dapat diatur kemiringan permukaannya. Di bawah meja dilengkapi lampu listrik agar mempermudah pemindahan desain pada kain.
b)	Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penerapan motif Toraja pada batik di studio batik Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar yaitu kain sutera, kain katun, zat pewarna (Indigosol dan Napthol), garam diazonium, caustic soda atau soda api, natrium nitrit (NaNO3), asam sulfat, Turkis Red Oil (TRO), sabun mandi, kanji dan Soda Ash. Sedangkan bahan untuk menutup kain atau gambar motif batik yaitu lilin (malam). Beberapa bahan yang digunakan dalam proses penerapan tersebut terbuat dari campuran bahan kimia, sehingga mengharuskan kecermatan dalam penggunaannya agar tidak membahayakan diri si pembatik.  
2.	Proses Pembatikan
Dalam proses pembatikan ada beberapa hal utama yang perlu diuraikan berdasarkan hasil penelitian yaitu pemindahan desain pada kain, pelilinan (penorehan lilin pada kain), pewarnaan dan pelorodan (menghilangkan lilin dari kain).
a)	Pemindahan desain atau motif pada kain 
Pemindahan desain atau motif pada kain dilakukan dengan meletakkan kain di atas lantai atau meja dengan susunan yaitu kain berada pada bagian bawah, kemudian kertas karbon dan paling atas adalah desain. Dengan susunan seperti itu menyebabkan kain  biasanya bergeser pada waktu pemindahan desain, dengan bergesernya kain tersebut maka motif yang dipindahkan juga ikut bergeser sehingga untuk mencocokkannya kembali menjadi agak susah. Oleh karena itu, diperlukan alat berupa meja pola yang terdapat lampu listrik pada bagian bawahnya agar proses pemidahan desain menjadi lancar dan mencocokkan motif jika terjadi pergeseran menjadi mudah karena adanya cahaya dari sinar lampu tersebut. 
b)	 Pelilinan 
Alat yang digunakan pada tahap pelilinan sudah memenuhi syarat pembatikan. Canting cap merupakan salah satu alat yang digunakan pada penorehan lilin pada kain. Canting tersebut dipesan di Yogyakarta dan diterima di Makassar dalam kondisi permukaan cap yang tidak rata membutuhkan perbaikan dengan mengamplas bagian permukaannya. Dengan kondisi canting cap yang demikian, mempengaruhi hasil pengecapannya pada kain. 

c)	 Pewarnaaan 
Warna yang dihasilkan pada kain, sudah sesuai dengan acuannya. Warna dari beberapa bagian motif terlihat retak dan warna lain ikut masuk tercetak, di mana hal ini disebabkan selain ketidaksempurnaan hasil cap lilin maupun proses pencantingan lilin pada kain, juga seringnya kain dipindah-pindahkan sehingga lilin mengalami keretakan pada saat pencelupan warna. Selain itu, keadaan cuaca yang tidak menentu yang menyebabkan warna yang dihasilkan setelah pencelupan tidak merata. 
d)	  Pelorodan (menghilangkan lilin dari kain)
Dalam tahap pelorodan, kain dimasak di dalam panci yang terisi air, kemudian diaduk secara perlahan sambil mengeluarkan lilin yang terapung di permukaan air dengan menggunakan penyaring lilin (serok). Bahan tambahan yang diperlukan yaitu kanji dan bensin. Kanji dicampur dengan air kemudian dimasukkan ke dalam panci. Kanji tersebut gunanya untuk menggantikan kedudukan lilin yang keluar pada kain agar lilin tidak melengket kembali pada kain. Disamping itu, bensin berfungsi sebagai pelarut lilin untuk memudahkan dalam proses menghilangkan lilin dari kain. 
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